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 Abstract: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 
efektivitas Filtrat Air Abu Sekam (FAAS) terhadap 
kualitas  Nutrisi Kulit Ari Kedelai. Penelitian ini 
menggunakan Rancangan Acak Lengkap Faktorial yang 
terdiri dari dua factor perlakuan dan di ulang sbanyak 3 
kali. Masing masing perlakuan yaitu factor I adalah 
Filtrat air abu sekam yang terdiri dari F1= filtrat 10%, 
F2 = Filtrat 20%, dan F3 = Filtrat 30%. Untuk factor ke II 
adalah waktu perendaman (J) yang terdiri dari J1 – 24 
jam, J2 = 48 jam, dan J3= 72 jam.  Parameter yang 
diamati adalah kadar protein kasar, serat kasar, kadar 
abu dan lemak. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
terdapat interaksi yang nyata (p<0,05) perlakuan 
konsentrasi FAAS dan lama perendaman terhadap kadar 
air, kadar abu, kadar protein kasar, kadar serat kasar 
dan kadar lemak kasar kulit ari kedelai. Kesimpulan 
penelitian adalah perlakuan konsentrasi FAAS dan lama 
perendaman meningkatkan kualitas kulit ari kedelai. 
Konsentrasi FAAS 30% dengan waktu perendaman 
sampai 72 jam menghasilkan kadar abu 4,41%, protein 
kasar 12,38%, serat kasar 37,32%, dan lemak 1,94%.  
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PENDAHULUAN  

Harga pakan yang mahal dan tidak stabil disebabkan beberapa bahan baku 
utamanya masih diimpor seperti jagung, bungkil kedelai, tepung ikan, tepung daging dan 
lain-lain. Salah satu alternatif untuk mengurangi biaya pakan dan ketergantungan terhadap 
bahan pakan impor adalah memanfaatkan penggunaan bahan pakan lokal konvensional 
maupun inkonvensional dari limbah pertanian dan industri pangan potensial, bernilai gizi 
tinggi, serta tidak berpengaruh negatif terhadap kinerja produksi ayam pedaging salah satu 
bahan pakan hasil limbah industri yaitu kulit ari kedelai.     

Kulit ari kedelai merupakan limbah industri hasil pembuatan tempe yang diperoleh 
setelah melalui proses perebusan dan perendaman kacang kedelai. Setelah melalui kedua 
proses ini kulit ari dipisahkan dengan melakukan penginjakan atau dengan mesin pembelah 
biji sekaligus pemisah kulit, kemudian kulit biji akan mengapung dan dibuang begitu saja. 
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Kulit ari kedelai ini masih sangat potensial dimanfaatkan sebagai pakan ternak mengingat 
kandungan protein dan energinya yang cukup tinggi. Menurut Iriyani (2001) bahwa kulit ari 
biji kedelai ini mengandung protein kasar 17,98 %, lemak kasar 5,5 %, serat kasar 24,84 % 
dan energi metabolis 2898 kkal/kg.  

Pemanfaatan limbah dapat mengurangi penggunaan bahan-bahan pakan 
konvensional, dapat dilakukan sepanjang bahan tersebut masih mengandung zat-zat 
makanan yang dapat dimanfaatkan oleh ternak untuk kelangsungan hidupnya. Salah satu 
limbah yang memiliki prospek sebagai bahan pakan ternak adalah kulit ari kedelai. Telah 
banyak peneliti melaporkan tentang kandungan nutrisi kulit ari kedelai yang dimanfaatkan 
sebagai pakan unggas. 

Akan tetapi yang menjadi kendala utama dalam penggunaan kulit ari kedelai sebagai 
pakan unggas adalah kandungan serat kasar yang tinggi. Serat kasar merupakan komponen 
bahan pakan yang sulit untuk dicerna oleh unggas. Keberadaan fraksi ini akan 
mempengaruhi kecernaan dan penyerapan zat-zat makanan lainnya, sehingga protein dalam 
ransum tidak dapat dimanfaatkan secara optimal untuk pembentukan jaringan tubuh 
sehingga pertumbuhan ternak dapat terganggu. Satie (1991) menyatakan kulit ari kedelai 
dapat digunakan didalam ransum ayam pedaging sampai taraf 7,5 %. 

Untuk memaksimalkan penggunaan kulit ari kedelai sebagai bahan pakan unggas 
maka perlu dilakukan pengolahan terlebih dahulu. Hasil penelitian Harahap, dkk, (2020) 
menyatakan bahwa kulit ari kedelai mengandung protein kasar 16 %, lemak kasar 11,4 %, 
serat kasar 31,43 % dan energi metabolise 2898 kkal/kg. 

Sutardi dkk (1980) dalam Ginting (2022) menyatakan bahwa usaha yang dapat 
dilakukan untuk meningkatkan kualitas limbah industri dan perkebunan adalah dengan 
pengolahan; fisik, biologis, dan kimiawi. Dan untuk memaksimalkan limbah dalam 
pemanfaatannya sebagai bahan pakan unggas, maka kandungan serat kasarnya harus 
didegradasi melalui pengolahan secara fisik, kimia atau perlakuan biologis (Rizal dan 
Mahata, 2009). 

Abu sekam padi adalah sisa pembakaran sekam padi yang dapat diperoleh secara 
mudah dan dalam jumlah yang banyak dari tempat penggilingan padi. Setelah mengalami 
proses pembakaran, senyawa-senyawa seperti sellulosa, hemisellulosa, dan asam organik 
akan diubah menjadi CO2 dan H2O. Abu halus yang dihasilkan dari proses pembakaran 
sekam padi berwarna keputih-putihan sebanyak 13,16 –29,04%. Hasil pembakaran tersebut 
mengandung silika sebagai komponen utamanya, dimana kandungan silika ini mencapai 
86,90 – 97,30% basis kering (Houston, 1972). Menurut Haryanto (2002) abu sekam padi 
berbentuk struktur sel (Cellular Structure), dengan banyak pori yang tertutup. 

Abu sekam padi merupakan sumber KOH yang bersifat alkalis (Rahayu, 2003) yang 
murah, mudah didapat dan tidak polusif terhadap lingkungan. Menurut Suprayuki (1997) 
bahwa larutan abu sekam padi dapat berperan sebagai penghidrolisis serat kasar sehingga 
perendaman dengan abu sekam padi dapat merenggangkan ikatan antara lignin/silika 
dengan selulosa/hemiselulosa sehingga dapat meningkatkan kecernaan. Selain merupakan 
hasil pembakaran yang dilakukan sendiri, abu sekam juga dapat diperoleh dari limbah 
pembakaran batu bata dan keramik. 

Penggunaan bahan kimia sebenarnya dapat dihindari dengan menggunakan larutan 
filtrat air abu sekam (alkali) yang tidak bersifat polutan. Hasil penelitian Mirzah (2006), 
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menunjukkan bahwa perendaman limbah udang dalam larutan filtrat air abu sekam (FAAS) 
10% selama 48 jam dan dikukus selama 45 menit dapat menurunkan kitin dari 15,2% 
menjadi 9,87% dan meningkatkan kecernaan protein kasar dari 50% menjadi 70,50%, 
sedangkan kandungan zat-zat makanan lain tidak banyak berubah, yaitu bahan keringnya 
86,40%, protein kasar 38,98%, lemak 4,12%, kalsium 14,63%, fosfor 1,75%, dan asam amino 
kritis seperti metionin 0,86%, lisin 1,15%, triptopan 0,35%, serta retensi nitrogen 66,13% 
dan energi termetabolis 2204, 54 kkal/kg 

  
METODE PENELITIAN 

Percobaaan ini dilakukan dengan metode eksperimen dan menggunakan Rancangan 
Acak Lengkap pola faktorial 3 x 3 dengan 3 ulangan. Faktor pertama yaitu konsentrasi air abu 
sekam (10%, 20%, dan 30%). Faktor kedua yaitu lama perendaman (24, 48 dan 72 jam). 
Setiap perlakuan diulang 3 kali. Model matematis Rancangan Acak Lengkap Pola Faktorial 
menurut Stell and Torrie (1991).  
 
HASIL DAN PEMBAHASAN  
Abu 
Rataan kandungan abu kulit ari kedelai yang direndam dengan filtrat air abu sekam (FAAS) 
dapat dilihat pada table 1. 

Filtrat Air Abu 
Sekam (FAAS) 

                                 Waktu   Rata-
rata 

W1(24 jam) W2 (48 jam) W3 (72 jam)  
A1 4,38cd 4,45cb 3,69e 4,17 
A2 4,66b 4,25cd 4,19d 4,36 
A3 5,27a 4,68b 4,41cd 4,79 
Rata-
rata 

4,77 4,46 4,09  

Keterangan:  A (Konsentrasi FAAS) 
W (Waktu Perendaman) 
Superskrif dengan huruf yang berbeda pada baris dan kolom yang berbeda 
menunjukkan pengaruh yang berbeda nyata (P< 0,05) 

 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat interaksi (p<0,05) antara perlakuan 

konsentrasi filtrate air abu sekam (FAAS) dan lama perendaman terhadap kadar abu kulit ari 
kedelai. Hasil penelitian menunjukkan kadar protein abu tertinggi yaitu 5,27%, diperoleh 
dari perlakuan FAAS dengan konsentrasi 30% dan lama perendaman 24 jam. Kadar abu 
terendah diperoleh dari perlakuan FAAS dengan konsentrasi 10% dan lama perendaman 72 
jam yaitu 4,41 %. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa semakin tinggi konsentrasi FAAS 
akan meningkatkan kadar abu dari kulit ari kedelai.  

Menurut Cherney (2000) analisa kadar abu bertujuan untuk memisahkan bahan 
organik dan bahan anorganik suatu bahan pakan. Kandungan abu suatu bahan pakan 
menggambarkan kandungan mineral pada bahan tersebut. Abu terdiri dari mineral yang 
larut dalam detergen dan mineral yang tidak larut dalam detergen.  Standar pakan unggas 
menurut Standar Nasional Indonesia (SNI) yaitu pakan yang memiliki kadar abu lebih dari 
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8%. 
Abu sekam padi memiliki potensi mineral kalium pada tanaman padi yang dapat 

dimanfaatkan sebagai sumber alkali (KOH) dengan tingkat kebasaan pada larutan abu sekam 
padi juga cukup tinggi (pH 8,2) (Darmawan et al., 2014).  
Protein Kasar 
Rataan kandungan Protein kasar kulit ari kedelai yang direndam dengan filtrat air abu sekam 
(FAAS) dapat dilihat pada tabel 2. 

Filtrat Air Abu 
Sekam (FAAS) 

Waktu Rata-rata 
W1 (24 jam) W2 (48 jam) W3 (72 jam) 

A1 (10%) 9,23h 9,46g 10,06f 9,59 
A2 (20%) 9,45g 10,30e 10,68d 10,14 
A3 (30%) 10,93c 11,64b 12,38a 11,65 
Rata-rata 9,87 10,47 11,04  

Keterangan: A (Konsentrasi FAAS) 
W (Waktu Perendaman) 

Superskrif dengan huruf yang berbeda pada baris dan kolom yang berbeda 
menunjukkan pengaruh yang berbeda nyata (P< 0,05) 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat interaksi (p<0,05) antara perlakuan 
konsentrasi filtrate air abu sekam (FAAS) dan lama perendaman terhadap kadar protein kasar 
kulit ari kedelai. Hasil penelitian menunjukkan kadar protein kasar tertinggi diperoleh dari 
perlakuan FAAS dengan konsentrasi 30% dan lama perendaman 72 jam. Kadar protein kasar 
terendah diperoleh dari perlakuan FAAS dengan konsentrasi 10% dan lama perendaman 24 
jam. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa semakin tinggi konsentrasi FAAS dan semakin 
lama waktu perendaman hasil protein kasar kulit ari kedelai yang dihasilkan juga semakin 
meningkat. Hasil penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian (Ginting, 2022) yang melaporkan 
bahwa perendaman kulit ubi kayu dengan konsentrasi FAAS sebesar 10%, 20% dan 30% 
dalam waktu 24 jam, 48 jam dan 72 jam tidak memberikan hasil yang nyata terhadap kadar 
protein kasar kulit ubi kayu. 

Abu sekam padi memiliki potensi mineral kalium pada tanaman padi yang dapat 
dimanfaatkan sebagai sumber alkali (KOH) dengan tingkat kebasaan pada larutan abu sekam 
padi juga cukup tinggi (pH 8,2) (Darmawan et al., 2014). Tingkat alkalinitas tinggi pada abu 
sekam akan berpengaruh terhadap penurunan kadar lignin yang meregangkan ikatan 
lignoselulosa dan lignohemiselulosa yang pada akhirnya merusak struktur lignin yang tidak 
kompak sehingga terlarut bersama filtrat abu sekam (Kriskenda et al., 2016). Grazin dan 
Dryden (2003) melaporkan bahwa pakan serat yang dialkalinasi selain mampu 
melonggarkan ikatan lignoselulosa juga mampu meningkatkan kandungan protein kasar 
pakan. 
 
 
 
 
 
Serat Kasar 

Rataan kandungan serat kasar kulit ari kedelai yang direndam dengan filtrat air abu 
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sekam (FAAS) dapat dilihat pada table 3. 
Filtrat Air Abu 
Sekam (FAAS) 

                                 Waktu   Rata-rata 
W1 (24 jam) W2 (48 

jam) 
W3 (72 
jam) 

 

A1 (10%) 31,23h 35,47e 37,07c 34,59 
A2 (20%) 32,65f 35,74d 38,85a 35,75 
A3 (30%) 31,74g 35,83d 37,32b 34,96 
Rata-rata 31,87 35,68 37,75  

Keterangan : A (Konsentrasi FAAS) 
         W (Waktu Perendaman) 

Superskrif dengan huruf yang berbeda pada baris dan kolom yang berbeda 
menunjukkan pengaruh yang berbeda nyata (P< 0,05) 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat interaksi (p<0,05) antara perlakuan 
konsentrasi filtrate air abu sekam (FAAS) dan lama perendaman terhadap  kadar serat kasar 
kulit ari kedelai. Hasil penelitian menunjukkan kadar serat kasar terendah yang dihasilkan 
dari perlakuan FAAS adalah  dengan konsentrasi 10% dan lama perendaman 24  jam yaitu 
31,23%.  Kadar serat kasar tertinggi diperoleh dari perlakuan FAAS dengan konsentrasi 20% 
dan lama perendaman 48 jam yaitu 38,85% . Hasil penelitian ini sejalan            dengan  (Mirzah, 
2007) yang melaporkan bahwa perendaman limbah udang dalam larutan filtrat air abu 
sekam (FAAS) 10% selama 48 jam dan dikukus selama 45 menit dapat menurunkan serat 
kasar dari 21,29 menjadi 18,71%.  (Ginting, 2023) melaporkan juga bahwa konsentrasi FAAS 
10 % dan lama perendaman 48 jam menghasilkan kulit ubi kayu dengan kualitas gizi terbaik 
karena mampu menurunkan serat kasar sebesar 40,42% (dari 30,58% menjadi 18,22%). 

Menurut (Houston, 1972), abu sekam padi mengandung mineral alkali yaitu             Ca, Mg, Na, 
dan K, dimana apabila dilarutkan ke dalam air akan meningkatkan nilai   pH menjadi alkali. 
Alkali memiliki sifat yang menguntungkan dalam melarutkan lignin dan merenggangkan 
ikatan lignin dengan selulosa dan hemiselulosa (Hernawan et al., 2018).   Menurut Suprayuki 
(1997) bahwa larutan abu sekam padi                      dapat berperan sebagai penghidrolisis serat kasar 
sehingga perendaman dengan abu sekam padi dapat merenggangkan ikatan antara 
lignin/silika dengan selulosa/hemiselulosa. Kriskenda et al. (2016) melaporkan bahwa 
penurunan kadar lignin akan mempengaruhi penurunan kadar serat kasar. 
Lemak kasar 

Rataan kandungan Lemak kasar kulit ari kedelai yang direndam dengan filtrat air abu 
sekam (FAAS) dapat dilihat pada table 4 

Abu Filtrat                                  Waktu   Rata-rata 
 W1 W2 W3  

A1 2,73a 2,22cd 2,09cd 2,35 
A2 2,52ab 2,34bc 1,65e 2,17 
A3 2,30bc 2,09cd 1,94de 2,11 
Rata-rata 2,52 2,22 1,89  

Keterangan : A (Konsentrasi FAAS) 
 W (Waktu Perendaman) 
Superskrif dengan huruf yang berbeda pada baris dan kolom yang berbeda menunjukkan 
pegaruh yang berbeda nyata (P< 0,05) 
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    Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat interaksi (p<0,05) antara perlakuan 
konsentrasi filtrat air abu sekam (FAAS) dan lama perendaman terhadap kadar lemak kasar 
kulit ari kedelai. Hasil penelitian menunjukkan kadar lemak kasar tertinggi diperoleh dari 
perlakuan FAAS dengan konsentrasi 10% dan lama perendaman 24 jam yaitu 2,73%. Kadar 
lemak kasar terendah diperoleh dari perlakuan FAAS dengan konsentrasi 20% dan lama 
perendaman 78 jam yaitu 1,65%.  

Dari hasi penelitian ini menunjukkan bahwa semakin tinggi konsentrasi FAAS 
berpengaruh terhadap semakin menurunkan kadar lemak kasar kulit ari kedelai. Hal ini 
sejalan dengan Kalsum et al. (2019), yang melaporkan bahwa semakin tinggi konsentrasi 
alkalinasi yang digunakan nyata menurunkan kadar lemak jerami jagung. Kandungan lemak 
kasar merupakan salah satu sumber energi yang terkandung dalam bahan pakan (Hastuti et 
al., 2011).   Kemudian      (Farida Fathul, dan Liman, 2020) menyatakan  proses amoniasi juga 
menurunkan kandungan lemak kasar kulit singkong. Hal ini dikarenakan lemak kasar 
merupakan suatu bahan pakan mengandung gliserol ester, asam lemak serta vitamin larut 
lemak yang membuatnya mudah menguap. Penambahan alkali akan menyebabkan 
terjadinya perombakan lemak kasar menjadi ikatan sederhana. Sebagian asam lemak yang 
terbentuk akan mengalami oksidasi, sehingga kadar lemak kasar menjadi rendah. Makmur 
(2006), menyatakan ester gliserol, asam lemak dan vitamin yang larut dalam lemak adalah 
kandungan lemak kasar dalam bahan pakan. 

 
KESIMPULAN 
 Pengolahan kulit ari kedelai dengan metode perendaman filtrat air abu sekam dapat 
mempengaruhi kualitas nutrisi.  Konsentrasi FAAS 30% dengan waktu perendaman sampai 
72 jam menghasilkan kadar abu 4,41%, protein kasar 12,38%, serat kasar 37,32%, dan lemak 
1,94%.  
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